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Nama

:






Kelompok
:

Mata Pelajaran
:  Kimia

Materi Pokok

:  Hidrokarbon
Sub Materi Pokok
:  Keisomeran Senyawa Alkana, Alkena dan Alkuna

Alokasi Waktu 
:  3 X 45 Menit
Standar Kompetensi :
4.    Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa makromolekul.
Kompetensi Dasar : 

4.2  Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan hubungannya dengan sifat
Tujuan Pembelajaran :
· Menjelaskan pengertian isomer.

· Menentukan jenis-jenis isomer pada senyawa alkana, alkena dan alkuna.



Suatu senyawa dapat mempunyai banyak struktur molekul dengan sifat-sifat yang berbeda. Sebagai contoh dikenal dua jenis senyawa dengan rumus molekul C4H10, yaitu butana (titik didh -0,5oC) dan metil butana atau isobutana (titik didih -10oC). Senyawa-senyawa tersebut merupakan suatu isomer. Ada beberapa jenis ke-isomeran pada senyawa hidrokarbon. Untuk lebih memahaminya amati dan lengkapi tabel di bawah ini :

	No
	Rumus

Struktur
	Rumus Molekul
	Nama  

 Senyawa
	Titik 

Didih

	1.      
	CH3–CH2–CH2–CH3  
	
	
	-0,5oC

	2.
	CH3–CH–CH3
        CH3
	
	
	-10oC

	3.
	CH3–CH2–CH2–CH2–CH3
	
	
	36,1oC

	4.
	CH3–CH–CH2–CH3

         (
         CH3
	
	
	27,9oC

	5.
	          CH3

            (
CH3–C–CH3

         (
         CH3
	
	
	9,5oC


1. Perhatikan senyawa-senyawa 1 dan 2 dari tabel di atas!

Rumus struktur senyawa 1 dan 2 adalah ………………………..(sama/tidak)

Rumus molekul senyawa 1 dan 2 adalah ………………………..(sama/tidak)

2. Perhatikan senyawa-senyawa 3,4 dan 5 dari tabel di atas!

Rumus struktur senyawa 3,4 dan 5 adalah ………………………..(sama/tidak)

Rumus molekul senyawa 3,4 dan 5 adalah ………………………..(sama/tidak)

Senyawa-senyawa di atas disebut ISOMER.

Jadi isomer adalah ………………………………………………………………....

……………………………………………………………………………………...

A. Keisomeran Kerangka

Amati dan lengkapi tabel berikut :

	No
	Rumus Struktur
	Rumus Molekul
	Nama

Senyawa

	1.

2. 

3.

4.

5.
	CH3–CH2–CH2–CH2–CH2−CH3
CH3–CH–CH2–CH2−CH3

        (
        CH3
CH3−CH2−CH−CH2−CH3  
                    |

                   CH3

CH3−CH−CH−CH3
           |       |

          CH3 CH3
       CH3

           (
CH3–C–CH2−CH3

         (
         CH3
	
	

	6.

7.
	CH2=CH–CH2 –CH3
CH2=C–CH3

         (
            CH3
	
	

	8.

9.


	CH(C–CH2–CH2–CH3 

CH(C–CH–CH3

             (
                 CH3       
	
	


1. Pada senyawa 1, 2, 3, 4 dan 5, bagaimana rumus molekul dari kelima senyawa tersebut? (sama/tidak). Rumus molekulnya adalah..........................

2. Perhatikan rumus struktur dari kelima senyawa tersebut!

Senyawa 1 mempunyai………atom C dengan kerangka atom C............. (lurus/bercabang)

Pada senyawa 2, jumlah atom C pada rantai lurus adalah ….. dan jumlah cabangnya adalah …. Yang terdapat pada atom C nomor ….

 Pada senyawa 3, jumlah atom C pada rantai lurus adalah ….. dan jumlah cabangnya adalah …. Yang terdapat pada atom C nomor ….

Pada senyawa 4, jumlah atom C pada rantai lurus adalah ….. dan jumlah cabangnya adalah …. Yang terdapat pada atom C nomor …. dan ….

Pada senyawa 5, jumlah atom C pada rantai lurus adalah ….. dan jumlah cabangnya adalah …. Yang terdapat pada atom C nomor …. dan ….

Dengan demikian, ketiga senyawa tersebut mempunyai rumus molekul yang.................................... dan rumus struktur yang ……………………
3. Diskusikan kembali dengan kelompok untuk senyawa 6 dan 7 atau 8 dan 9?
Hasil Diskusi : ...................................................................................................

..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
Senyawa-senyawa seperti di atas (senyawa antara 1, 2, 3, 4, dan 5, 6 dan 7 atau senyawa 8 dan 9) disebut “ISOMER KERANGKA”.
Dengan demikian, Isomer Kerangka adalah………………………………………
………………………………………………............................................................

B. KEISOMERAN POSISI

Amati dan lengkapi tabel berikut :

	No.
	Rumus

Molekul
	Rumus

Struktur
	Nama

Senyawa

	1.
	C5H10

	………………..

………………..

	…………………

…………………

	2.
	C5H8

	…………………

…………………


	…………………

………………….


1. Pada senyawa 1 dan 2, bagaimanakah rumus molekul kedua senyawa tersebut? ………………………………………………………(sama/tidak)

2. Perhatikan letak (posisi) ikatan rangkap 2 (salah satu gugus fungsi) pada kedua senyawa tersebut!

Pada senyawa 1, ikatan rangkap 2(dua) terletak pada atom C nomor…………

Sedangkan pada senyawa 2 terletak pada atom C nomor……………………..

Dengan demikian, letak (posisi) ikatan rangkap 2 pada kedua senyawa tersebut sama atau berbeda?.................................................................................
3. Pada senyawa 3 dan 4, bagaimanakah rumus molekul kedua senyawa tersebut? ………………………………………………………(sama/tidak)
4. Perhatikan letak (posisi) ikatan rangkap 3 (salah satu gugus fungsi) pada           kedua senyawa tersebut!
Pada senyawa 3, ikatan rangkap 3 (tiga) terletak pada atom C nomor………
Sedangkan pada senyawa 4 terletak pada atom C nomor……………………..

Dengan demikian, letak (posisi) ikatan rangkap 3 pada kedua senyawa tersebut sama atau berbeda?.................................................................................
Senyawa-senyawa seperti di atas (antara senyawa 1 dan 2 atau antara senyawa 3 dan 4) disebut dengan “ISOMER POSISI”.
Jadi, Isomer Posisi adalah……………………………………………………….....

....................................................................................................................................
C. KEISOMERAN GEOMETRI

Amati dan lengkapi tabel berikut!
	No.
	Rumus

Struktur
	Rumus

Molekul
	Nama

Senyawa

	1.

2.


	


	
	Cis-2-butena

Trans-2-butena

	3.

4.


	  
     CH3               CH2CH3

                   

              C=C

      H                  H
   CH3                H

            C=C

   H                   CH2CH3
	
	Cis-2-pentena

Trans-2-pentena


1. Pada senyawa 1dan 2, bagaimana rumus struktur kedua senyawa

tersebut?…………………………………………………………(sama/tidak)

2. Pada senyawa 3 dan 4, bagaimana rumus struktur kedua senyawa tersebut?

…………………………………………………………………..(sama/tidak)

Perbedaan senyawa-senyawa tersebut adalah letak/penataan gugus-gugusnya 

didalam ruang. Senyawa- senyawa tersebut disebut dengan “ISOMER 

GEOMETRI”. 
Jadi isomer geometri adalah ………………………………………………………
....................................................................................................................................
3. Pada senyawa 1 dan 3 bagaimana letak kedua gugusnya?........................

(pada sisi yang sama dari ikatan rangkap/tidak)

Bentuk senyawa 1 dan 3 disebut bentuk cis. Jadi senyawa yang bentuknya cis adalah…………………………………………..………………………………….........................................................................................................................
4. Pada senyawa 2 dan 4  bagaimana letak kedua gugus metilnya?.......................

(berseberangan/tidak)

Bentuk senyawa 2 dan 4 disebut bentuk trans. Jadi senyawa yang bentuknya trans adalah………………………………………..……………………...........

............................................................................................................................
KESIMPULAN

Dari penjelasan di atas, maka dapat kita simpulkan baahwa:

1. Senyawa Alkana memiliki ……...isomer, yaitu:…………………………….

      ……………………………………………………………………………….

2. Senyawa Alkena memiliki………isomer, yaitu :……………………………

……………………………………………………………………………….

3. Senyawa Alkuna memilki……….isomer, yaitu:…………………………….



Tentukan senyawa-senyawa yang merupakan isomer dari senyawa berikut :

1. C8H18
2. C8H16
3. C8H14
CH3             CH3


                 


        C=C


        


H                 H





CH3               H


                  


         C=C


                  


H                  CH3





INSTRUKSI :


Setiap siswa harus membaca LKS ini dengan seksama


Diskusikan setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada dalam LKS ini melalui diskusi dengan sesama anggota kelompok.


Gunakanlah molymood jika mengalami kesulitan.


Jika ada pertanyaan atau hal yang tidak dimengerti mintalah bantuan teman atau guru untuk menjelaskannya.











